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ABSTRAK

Itik bali juga memiliki kandungan kalori yang cukup tinggi,sehinggpatiaikatakan
mengandung energi yang tinggi. itik mempunyai kandungan kolestrol tinggi diaebabkan
tingginya lemak khusus yang terkandung pada daging itik. Kadar lemak testrédoyang
tinggi dan berlebihan dapat mengganggu kinerja jantung dan ppitganpembuluh darah
bagi orang yang mengkonsumsinya. Pemberian feed suplemen berprobiotik mampu
memperbaiki profile lemak dan kadar kolesterol daging itik. Pembdgad suplement
berprobiotik dapat meningkatkan kualitas kandungan nutrien pada tubalk.t€ontohnya
seperti daun kelorMoringa oleiferg. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan jus daun Kkelor berprobiotik terhadap distribusi likakali.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL}eydmgdari empat
perlakuan dan empat ulangan, setiap ulangan terdiri atas tiga ekor iitjgrbah. Perlakuan
terdiri atas PO (tanpa pemberian jus daun kelor berprobiotik), P1 (ditaerb@tb% jus daun
kelor berprobiotik), P2 (ditambahkan 5% jus dé&efor berprobiotik), P3 (ditambahkan 7,5%
jus daun kelor berprobiotik). Variabel yang diamati adalah berat potangklbantalan, lemak
mesenterium, lemak ventrikulus, dan lemak abdomen. Hasil penelitian mieunperat
potong itik bali pada perlakuan,526, 5%, 7,5% tidak berpengaruh nyata dibanding PO.
Persentase lemak bantalan, persentase lemak mesentrium, persentase némkakusedan
persentase lemak abdomen pada perlakuan P1l, P2, dan P3 terjadi penuajmainddd
berpengaruh nyata dibandifi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
2,5%, 5%, dan 7,5% jus daun kelor berprobidekbukti tidak berefek negatif dan tidak
mempengaruhi kandungan lemak pada tubuh itik bali

Kata kunct Itik bali jantan, lemak,daun Kelor, probiotik, bakteri, air minum
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DISTRIBUTION OF BALI DUCK FAT GIVEN (MORINGA OLEIFERA)
LEAF JUICE CONTAINING PROBIOTIC CELLULOLYTIC BACTERIA
WITH DIFFERENT LEVELS VIA DRINKING WATER

ABSTRACT

Balinese ducks also have a fairly high calorie content, so ibeasaid to contain high
energy. ducks have a high cholesterol content due to the high special fat contained in duck meat
High and excessive levels of fat and cholesterol can interfere with heart performance and
narrowing of blood vessels for people whonsume it. Giving feed supplements with
probiotics can improve the fat profile and cholesterol levels of duck meat. Providing probiotic
feed supplements can improve the quality of nutrient content in the livestock body. For
example, Moringa leaves (Moringdeifera). This study was conducted to determine the effect
of the utilization of Moringa leaf juice on the distribution of Balinese duck fat. The design used
was a complete randomized design (CRD) consisting of four treatments and four replicates,
each eplicate consisting of three male Balinese ducks. Treatments consisted of PO (without
provision of probiotic moringa juice), P1 (added 2.5% probiotic moringa juice), P2 (added 5%
probiotic moringa juice), P3 (added 7.5% probiotic moringa juice). The ddxberariables
were slaughter weight, bearing fat, mesentery fat, ventriculus fat, and abdominal fat. The
results showed that the cutting weight of Balinese ducks in the treatment of 2.5%, 5%, 7.5%
had no significant effect compared to P0O. The percentatp pads, percentage of mesentery
fat, percentage of ventricular fat, and percentage of abdominal fat in the P1, P2, and P3
treatments decreased but had no significant effect compared to PO. The results of this study car
be concluded that the utilizatior .5%, 5%, and 7.5% probiotic Moringa leaf juice proved to
have no negative effect and did not affect the fat content of the body of Balinese ducks.

Keywords Male balinese ducksfat, moringa leaf, probiotics, bacteria, drinking water

PENDAHULUAN

Itik adalah salah hewan jenis ternak unggas yang banyak dimanfaatkan mulai dari telur
hingga dagingnya yang biasa dijadikan olahan makanan oleh masyarakat setempat. Sepert
yang diketahui, sumber protein hewani pada daging itik juga dinilai cukup baik dalam
memnenuhi kebutuhan gizi pada tubuh. Itik yang dipelihara untuk tujuan produksi daging dapat
diperoleh dari peternakan itik pedaging, itik petelur dan itik jantan (Windhyarti, 2002). Daging
itik mempunyai nilai gizi yang bagus dan banyak manfaat untuk tulpdrtserotein, lemak,
fosfor, kalium, dan masih banyak lagi. Menurut Kuspartoyo (1990), itik jantan dapat
menghasilkan daging yang lebih banyak dibandingkan dengan itik betina.

Daging itik bali juga memiliki kandungan kalori yang cukup tinggi, sehinggaatda

dikatakan juga bahwa mengandung energi yang tinggi juga. Kandungan gizi daging itik hampir

Putra, A. H, J.Peternakan Tropika Vol. 13 No.Th. 2®5: 1207 137 Pagel21



sama dengan daging ayam, bahkan kandungan lemaknya lebih tinggi, sehingga energi yanc
terkandung lebih tinggi (Srigandono, 1997). Di sisi lain, daging itik nugtygd kandungan
kolestrol yang cukup tinggi yang disebabkan tingginya lemak khusus yang terkandung pada
daging itik. Kadar lemak dan kolesterol yang terlalu tinggi dan berlebihan di dalam darah dapat
mengganggu kinerja jantung dan penyempitan pembuluhhdbegi masyarakat yang
mengkonsumsinyalingginya kolestrol di pengaruhi oleh beberapa faktor terutama usia, stres
dan pola makan yang kurang sehat (Mamitetal., 2016).Faktor makanan/pakan merupakan
faktor utama yang mempengaruhi kandungan nutriena®uk kadar kolesterol daging itik,
sehingga manipulasi pakan disinyalir akan mampu memperbaiki kandungan nutrien termasuk
kadar kolesterol itik baliPemberian feed suplemen berprobiotik diyakini mampu memperbaiki
profile lemak dan kadar kolesterol daginttx (Sutamaet al, 2015; Partamat al, 2017,

Mudita et al, 2022). Pemberian feed suplement berprobiotik yang tepat, dapat meningkatkan
kualitas kandungan nutrien pada tubuh ternak. Contohnya seperti daun Melongé
oleifera).

Daun kelor Moringa oleifera) merupakan tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan
untuk obat tradisional. Daun kelor tinggi akan antioksidan sehingga baik untuk kesehatan
terutama untuk kesehatan jantung. Konsumsi lemak yang tinggi dapat mengakibatkan kolestrol
yang tinggi di @lam darah. Tingginya kolestrol dapat menyebabkan adanya penumpukan
lemak pada pembuluh darah. Konsumsi daun kelor dapat mengurangi kadar kolestrol dalam
darah dengan menurunkan konsentrasi LDaw( Density Lipoproteinjika dikonsumsi dengan
kadar yang teat. Daun Kelor juga digunakan untuk membunuh cacing usus, serta sebagai
sumber vitamin A, riboflavin, asam nikotinat, asam folat, piridoksin, asam askorbat, beta
kar ot en, k a |-tscopherpl (Prasadsdian Garzguly, 2012). Menurut Wibawa (2022)
meryatakan kandungan bekaroten pada wortel merupakan perkusor pembentuk vitamin A
yang berfungsi sebagai antioksidan untuk menangkal radikal bebas. Senyawa fitokimia yang
terkandung di dalamnya adalah: flavonoid, saponin, tanin, dan beberapavaséampolik
lainnya yang mertiki aktivitas antimikroba (Bukaret al, 2010). Adanya penambahan
senyawa yang berkhasiat sebagai antimikroba diharapkan jumlah mikroba yang bersifat
merugikan dalam saluran pencernaan ayam dapat diturunkainggse penyerapan zat
nutrisi pakan dan kualitas daging itik bali akan meningKasil penelitian Pande (2024) telah
berhasil mengisolasi dan menskrining 14 isolat rak&ulolitik dan 5 diantaranya disinyalir
dapat beperan sbagai kandidat ba&ri probiotik sdulolitik, salah sataya adalah bakte
Bacillus lentus. Baktei Bacillus lentus telah dikdahu mempunyai kemampwan tumbuh pada
berbagai variasi dwu( 1 0, 25, 40, 55eC) , var i atsasi gapakh ( 3,
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empedu (Natrium DioksikholattNaDC dagan konsetrasi 10ul, 20 pl, 30 ul), kmampan
degradasi shtrat séulosa dan aktivitas antimikroba patogéE coli) yang thggi (Adnyana,
2022, Lia, 2022, Pande2022, Wilona 2022). $enggapemanfaatan bakte Bacillus lentus
disinyalir potesial séagai smbe probiotik bagi tenak temasik ternak itik bali.

Penditian Siti et al. (2017) medapatkan bahav penbeian estrak dan kdor
(Moringa oléfera) terfermentasi Saccharomyce sppada konsetrasi 26 c¢c/100 cc air minm
yang dibeikan nyata dapat nméngkatkan beat tdur, jumlah tdur, hen-day prodtion,
efisiensi peagguinaanransum, dan warna kung tdur ayam Lohmann Brown maur 30-40
minggu sebaliknya, nyata mmurunkan kandogan lenak dan kolsteol teur ayam hingga
umur 40 minggu Antaraet al. (2019) jya méaporkan bahwa pebeian feed sipplement
ekstrak dan kdor terfermentasiSaccharomycesppada leel 2-4 c¢c/100 cc mialui air minum
pada ayam pgelur Lohmann Brown dapat mengkatkan prodksi tdur dan meguangi
kandwngan kuning tdur pada ayam gelur.

Berdasarkan hasil pelitian Siti (2023) disimpilkan bahwa peabeian 2 6% dauwn
kelor (Moringa oléefera) tepung daun yang téah difeementasi Sacharomyce spp dalam pakan
dapat maingkatkan pgumbuhan dan fsiensi pakan. Sgaliknya, bsa maekan lenak peut,
koliform dan E.coli baktei di usus béek. Bidura et al. (2008) magungkapkan bahwa
pembeian air minum dengan tambahan kur baktei sdulolitik dengan level 0,2% dan 0,4%
mengakibatkan tgadinya p@&urunan lenak bantalanpgad fa) dan lenak abdome (@abdominal
fat). Sand dan Hankim, (1976) mgatakan bahwa méngkatnya konsmsi protén dan asam
amino lysin nyata dapat marunkan pelemakan tbuh itik. Pabedaan konsatrasi atauevel
pembeian probiotik akan meghasilkan tingkat paeurunan lenak yang bebeda pua.

Sehubungan degan halhal tesebut, dengan magdahu penggunaan splemen jus
dawn kdor (Moringa oldfera) berprobiotik baktei sdulolitik dengan level yang tgpat dapat
mengembangkan pernakan itik deagan kandongan daging yang leh sénat, teutama redah
kolestrol. séingga peditian terkait siplementasi jis daun kdor beprobiotik baktei

sdulolitik Baallus lentus dalam air minin dengan dosis bbeda peting untuk dilakukan.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan diarm Sesetan Fakiltas ReternakanUniversitasUdayana yang
berlokasi di JI. Raya &etan Gang Mrkisa, Cenpasar, Bali. Lama gnelitian dilaksanakan
yakni ®lama 8 mingg.
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Itik

Ternak itik yangdigunakan dalam enelitian ini adalah itik bali ebanyak 48ekor
(DOD). ltik tersebut diperoleh dari eternakan itikUD. Erna, Kediri, Tabanan.
Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang dighakan dalam gnelitian ini adalah kandang sesh Biattery Colonyo
sebanyak 16unit, yang erbuat dari kay, bamiu dan kawat jaring. Kandang diakkan pada
banginan lerukuran 9,70 m x 8,85 nyang nenggunakan atap dariegteng dan lantai dari
beton. Setiap petak kandang déngkapi cngan empat pakan yangetbuat dari paralon dan
tempat mirum terbuat dari botol kkas air mimral 1500 ml. Dibawah kandang etihkkan
lembaran eng kemudian dikeri serbuk kayu dan aln dapur agar €ses yang basah dapdiseap
dengan baik, ntuk mengurangi baufeses dan kandogan amoniak dalam kandang, kandang
akan dibesihkan s@ap 3 hari skali.

Ransum

Ransun yang digmakan dalam pa&ditian ini yaitu pakan komesial 511. Komposisi
bahan peyusun ransun dapat dilihat pada Tabd dan kandogan nidrien dalam ransm
terdapat pada Tabe.

Tabel 1. Komposisi bahan payusun ransum komersial itik bali

Rarsum Komposisi (%)
CP 511 100
Total 100

Tabel 2. Kandungan nutrie n dalam ransum komersial itik bali

ZatMakanan KandSLE%gnCP KebutuhanNutrisi **
Nutrisi Palode Nutrisi Palode
Starte Finishe
Kadarair (maks) 13 % - -
Protan Kasar(min) 21-23 % 21% 19%
Lemak(min) 5% 3% 3%
SeaatKasar(maks) 5% 4% 5%
Abu (maks) 7% - -
Kalsium (min) 0,9 % 0,9 0,91,1%
1,1%
Fosfor 0,6 % 0,7-0,9 0,7-0,9
(min) 50 ppb - -
Alfatoksin
ME (kkal/kg) 29003000 3000 3100

Sunbe :* Charo@ Pokphandndonesia, Tbk (2006)
** NRC (1994)
Standar : SNI (2008)
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Kultur Bakteri Bacillus lentus

Kultur baktei yang dipakai pada pelitian ini adalah kitur baktei Bacillus lentus
yang ditunbuhkan pada mg&ium cair Nutrient Brot'NB dengan nilai absorbansi 0,25 pada
panjang ge o mbang ( e) 5 5b@si skama 2d ke, medjguiakark stok bakte
Bacillus lentus hasil peditian Pandedkk (2022) yang telapat pada nokum mirin nutrien
agar/NA.
Jus Daun Kelor Berprobiotik

Jus daun kdor beprobiotik yang diprodksi pada peditian ini adalah jg dauwn kdor
yang difementasi bakte probiotik sdulolitik Bacillus Ientus hasil paditian Pandeet al.
(2024). Js daun kdor beprobiotik diprodiksi dengan menanfaatkan bahabahan beipa
dawn kdor, air besih, gua aren dan bakte Bacillus lentus.
Air Minum

Air minum yang digmakan adalah aibersih yang beasal dari air swur bor dan
dengan/tanpa pwmbahan js dan kdor berprobiotik baktei sdulolitik Bacillus lentus.
Pelakuan yang dibe air minun dengan peambahan jsi daun kdor beprobiotik dibeikan
dalam waktumaksimal 2 jam degan konsetrasijus seuai pelakuan, séelah itu dilanjutkan
dengan penbeian air minum biasa (air suur).
Rancangan Percobaan

Rancangan yang akan digakan dalam pweditian ini adalah Rancangan Acak ngkap
(RAL) dengan 4 pdakuan yaitusebagaiberikut:
A : Air minum tanpapembeian jus air dawn kdor terfermentasiBacillus lentus.
B : Air minum dengan penbeian jus air dawn kdor terfermentasi Bacillus lentus 2,5% dari

ratarataberat badantik/kandang(per minggu.
C : Air minum dengan penbeian jus air daw kdor terfermentasiBacillus lentus 5% darirata
rataberat badantik/kandang(per minggy.

D : Air minum dengan penbeian jus air dawn kdor terfermentasi Bacillus lentus 7,5% dari

ratarataberat badantik/kandang(per minggu.

Sdiap pelakuan tediri dari 4 dangan dan tiaplangan maggwakan 3 kor itik bali,
sehingga tedapat 16 nit percobaan dan jmlah kesduruhan itik bali yang dignakan adalah 48
ekor.

Pengacakan itik

Untuk mendapatkan érat itik yang homogn, sbelum penelitian dimulai, semua itik

(50 ekor) ditimbang leratnyakemudian dicari lerat badan rataata dan standaediasinya. Itik
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yang diginakan adalah yangemiliki kisaran lerat badan rataata47,32+ standar eviasi 2,4
sebanyak 48ekor. Dari 48 ekor itik tersebut kemudian digbar €cara acak pada 16nit
kandang, atiap unit kandang diisB ekor itik.
Produksi Kultur Bakteri Bacillus lentus

Kultur bakeri Bacillus lentus yang dipakai padaepelitian ini diproduksi dengan cara
menumbuhkan lembali stok baldri Bacillus lentus pada nedium cair Nutrient Broth dengan
absorbansi 0, 25 pubadi &ara an&dhiQ slanma 2 ldas padackbu 37,658.
Setelah wakt inkubasi lultur bakeri siap dimanfaatkaontuk kegiatan @nelitian selanjutnya.
Jus Daun Kelor Berprobiotik Bakteri Selulolitik Bacillus lentus

Pembuatan jus dain kelor berprobiotik bakéeri selulolitik Bacillus lentus dilakukan
dengan &knik fermentasi engan tahapan dgiatan gbagai lerikut; Dimulai dari nencari,
memetik dan memisahkan antara betg éngan dan kelor untuk mengambil hanya bagian
daun kelornya saja. Us dain kelor diproduksi dengan cara meambahkan air lseih dengan
pebandingan 1 : 1 thadap dan kdor yang s&anjutnya diblende hingga hals dan disaring
sata dipeas wtuk mendapatkan sari/gi daun kdor terseébut. Jus daun kdor sdanjutnya
difermentasi deagan peambahan 0,5% garam, 5% (m/v)laaren dan 0,25% kitur baktei
Bacillus lentus dan sé&anjutnya diinkibasi séama 1 minggupada shu 3 7 , 5 etéah
waktu inkubasi juis daun kdor siap dimanfaatkanniuk kegiatan peditian sdanjutnya. Prose

pembuatanJus daun kdor beprobiotik Baktei Sdulolitik dapat dilihat pada Gambar 1

Memetik dan memisahkan antara batang dengan daun kelor ur
mengambil hanya daunya saja

I

[ Daun kelor digiling dengan air (1:1) diperas lalu disaﬂng

U

Jus @&un kelor selanjutnya difermentasi dengan penamb:
5% (m/v) gula aren dan 0,25% kultur baktaicillus lentus
dan selanjutnya diinkubasi

g

Jus daun kdor berprobiotik Baktei Sdulolitik Bacillus lentus siap dimanfaatkan dalam
penditian

Gambar 1. Diagram alir pgbuatanJus daun kdor berprobiotik Baktei Sdulolitik
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Pemberian Ransum dan Air Minum
Pemberian ransim dilakukan dengan cara mngisi % bagian dmpat pakanuntuk
menghindari ercecernya ransm saat itik makan. Air mum yang dilerikan berasal dari smur
bor. Ranam dan air mimm diberikan scaraad libitum. Perlakuan yang dileri air minum
dengan gnambahan ys dain kelor berprobiotik dibegikan dalam waktumaksimal 2 jam
dengan konsetrasi jus di pelakuan 2,5%; 5% ; dan 7,5% dari bobot badanak/eor.
Pemotongan Itik
Pemotongan itik dilakidan pala akhir paeditian, saat itik beusia 60 hari. Bleerapa jam
sebdum penotongan, itik dipasakan dama 12 jam. Pasa dilakikan wntuk memastikan
bahwa tidak ada makanan yangsisa ditenbolok dan gus itik. Dengan denikian, beat itik
tidak dipengarthi oleh sisa makanan yang loen dicegna. Penotongan ini dilakkan dexgan
cara yang honanis dan ssai dengan standar kananan dalam peotongan hean.
Variabel yang Diamati
Variabd yang diamati migputi:
1. Berat potorg, dipgoleh dangan cara mémbang beat itik se¢elah di piasakan dama
12 jam dan di cari brat rata ratanya, itik yang di potong adalah itik yangnmdekati
berat ratal rata.
2. Lemak bantalarfpadfat), yaitu berat lanak (gram) yang digahkan dari bagian rongga

perut.

b tl k bantal
Pasentasdemak bantalan == =22 2421 v 100 %

berat potong

3. Lemak meeterium (mesenteric-fat), yaitu berat lanak (gram) yang meempd pada

usLs.

berat lemak mesentrum

Pasentasdemak meenteium = X 100 %

berat potong

4. Lemak enpealal (ventriculus-fat), yaituberat lemak (gram)yang méekat pada mpedal.

__berat lemak ventrikulus

Persentase lemak \entrikulus = : x 100 %
berat potong

5. Lemak abdoren (abdominaifat), yaitu galungan antara dsat lemak (gram) bantalan,
lemak mesenterium, dan émakempedal.

Persentas Lemak abdominal

Berat lemak bantalan+berat lemak mesentrium+berat lemak empedal
= x100%

berat potong
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